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RINGEKASAN

NURHAYATI RAHMADI. 4586030053. Respon Kacang Hijau (Vigna
radiata L.) pada Berbagai Konsentrasi Pupuk Gandasil B
( Di bawah bimbingan NADIRA SENNANG, YUNUS MUSA dan
BAKRI GIDIN NUR).

Praktek lapang ini dilaksanakan di kampus Universi-
tas "45" Ujung Pandang yang berlangsung dari Oktober
sampai dengan Desember 1881. Bertujuan mengetahui penga-
ruh pemberian konsentrasi pupuk Gandasil B yang terbaik
untuk pertumbuhan dan produksi kacang hijau.

Praktek lapang ini berbentuk percobaan yang disusun
dalam rancangan acak kelompok yang terdiri dari empat
perlakuan dengan 6 ulangan. Konsentrasi pupuk Gandasil B
vang dicobakan yaitu 0, 1, 2, dan 3 g/1 air.

Hasil praktek lapang menunjukkan, bahwa perlakuan
Gandasil B dengan konsentrasi 2 g/l air memperlihatkan
pengaruh yang baik terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang
generatif, Jjumlah polong per tanaman dan bobot berang-
kasan per tanaman. Jumlah polong per tanaman dan bobot
biji per tanaman cenderung lebih tinggi pada konsentrasi

3 g/1 air.
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PENDAHULUAN \ &
Latar Belakangd

Kacang hijau (Vigna radiata L.) dikenal sebagai
salah satu tanaman leguminosa yang cukup penting, tetapi
sampai saat ini perhatian masyarakat terhadap budidaya
tanaman kacang hijau masih kurang (Soeprapto dan
Sutarman, 1982). Kacang hijau hanya menduduki tempat
ketiga vi Indonesia setelah kedelai dan kacang tanah, hal
ini disebabkan karena cara bercocok tanam yang masih
sederhana dan masih kurangnya varietas unggul vyang di-
gunakan (Anonim, 1984).

Usaha peningkatan produksi dapat dikembangkan me-
lalui ekstensifikasi dan intensifikasi. Kegiatan inten-
sifikasi melalui penggunaan bibit unggul dan perbaikan
kultur teknis. Tindakan kultur teknis adalah pemberian
pupuk pada tanaman dengan maksud agar kebutuhan unsur
hara tetap terpenuhi dalam Jjumlah yang cukup bagi
pertumbuhan tanaman. Menurut Bachtiar Rifai dan Soeroto
(1879), pemupukan dimaksukan untuk menyediakan unsur hara
vang dibutuhkan oleh tanaman.

Pemberian pupuk bagi tanaman dapat melalui tanah
yvang diabsorpsi oleh akar dan pemberian melalui daun yang
diabsorpsi langsung dan ditranslokasikan ke seluruh

bagian tanaman (Hari Suseno, 1874).
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Keuntungan yang paling menonjol pada pemberian pupuk
lewat daun adalah penyerapan hara pupuk yang diberikan
berjalan 1lebih cgpat dibanding dengan pemupukan lewat
akar, tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas, sehingga
pemupukan lewat daun dipandang lebih berhasil (Pinus
Lingga, 1888).

Pupuk Gandasil B merupakan salah satu Jjenis pupuk
vang dapat diberikan melalui daun dengan cara pe-
nyemproan, dimana pupuk tersebut mengandung unsur makro
dan mikro, di samping itu juga mengandung horman tubuh.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka
dilakukan percobaan mengenai respon kacang hijau pada

berbagai konsentarsi pupuk Gandasil B.

Hipot )
Pada konsentrasi pupuk Gandasil B tertentu akan
memperlihatkan pertumbuhan dan produksi kacang hijau vang

lebih baik.
Tujuan dan EKegunaan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh pemberian konsentrasi pupuk Gandasil B terhadap
pertumbuhan dan produksi kacang hijau.

Hasil praktek lapang ini diharapkan dapat dijadikan
bahan informasi tentang penggunaan pupuk Gandasil B dalam
pengembangan tanaman kacang hijau dan sebagai bahan

pembanding pada percobaan-percobaan selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Kacang hijau di beberapa negera terkenal dengan nama
Phaseolus aureux Roxb, Phaseolus max, Ehaseolus radiatus,
(Sutarman, 1877), dikenal juga dengan nama Green gram
atau Golden gram dan Mung (Purseglove, 1868).

Kacang hijau termasuk tanaman legu minosae dengan

klasifikasi sebagai berikut

Devisio : Spermatophyta
Sub devisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Familia : Leguminoceae
Sub famili : Papilionaceae
Genus : Vigna

Species : Vigna radiata L.

Kacang hijau termasuk tanaman semusim, tingginya
antara 30 - 120 em (Arnon, 1872; Litzenberger, 1874;
Sutarman, 1877), mempunyai akar dengan cabang-cabang
sempurna dan meluas. Termasuk jenis tanaman yang ber-
batang perdu dan tidak berkayu, bentuk batangnya bulat
dengan cabang-cabang menyebar (Soeprapto dan Sutarman,
1982).

Daun kacang hijau berbentuk pipih dan lebar dimana
pada ujungnya agak runcing. Pada umumnya daun kacang

hijau yang banyak ditanam di Indonesia, mempunyai tulang




daun agak menonjol kepermukaan, sedangkan duduk daunnya
adalah tersebar. Daun berangkai tiga, dengan bunga
berwarna kuning, mekar bunga dalam satu karangan bunga
tidak seragam (Sutarman, 1877). Polong berbentuk bulat
antara 6 - 15 cm panjangnya. Polong muda berwarna hijau,
polong tua berwarna hitam dan coklat. Tiap polong mem-
punyai 6 - 16 biji yvang berbentuk bulat agak memanjang,
umumnya lebih kecil dibanding dengan kacang-kacangan
lainnya. Warna biji pada beberapa varietas biasanya
hijau, tetapi ada juga vyang coklat atau ke kuning-
kuningan, berat 1000 biji antara 18 - 85 gram (Soeprapto
dan Sutarman, 1982).

Tipe pertumbuhan, dapat dibedakan antara tipe tegak
dan menjalar. Dalam tipe tegak dapat dibedakan atas dua
hal yaitu dalam pembentukan polong. Ada varietas yang
polongnya seolah-olah terdapat dalam satu bidang hampir
merata pada puncak tanaman, sedangkan pada varietas lain

seolah-olah menyebar kesegala bidang (Somaatmadja,

1974).
Syarat Tumbuh
I klim
Kacang hijau adalah tanaman tropis yang meng-
hendaki iklim panas selama siklus hidupnya. Selain di

dataran rendah, kacang hijau masih dapat tumbuh baik di
daerah-daerah dengan ketinggian sampai 500 meter dari

permukaan laut (Anonim, 1883).
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Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman kacang hijau
adalah 25°C sampai 27°C dengan penyinaran penuh minimum
10 Jjam tiap hari pada kelembaban rata-rata 65 persen

(Oldeman dan Syarifuddin, 1975).

Tanah

Racang hijau dapat tumbuh pada segala tipe tanah,
tetapi akan tumbuh baik pada tanah liat berlempung sampai
lempung yang mempunyai kandungan bahan organik tinggi
asalkan drainasenya baik (Anonim, 1983).

Tanah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi
kacang hijau adalah tanah dengan pH 5,8 - 6,5 (Anonim,

1880).

Pemupukan

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan suatu
tanaman diperoleh oleh faktor lingkungan terutama unsur
hara, air disamping faktor-faktor lainnya vyang saling
berinteraksi satu sama lainnya. Tanaman dapat tumbuh
dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan cukup dan
tersedia bagi pertumbuhan tanaman (Anomin, 1872).

Pertumbuhan tanaman dapat ditunjukkan dengan adanya
perkembangan satu atau beberapa organ tanaman vang dapat
dinyatakan pertumbuhan ukuran tinggi tanaman, panjang
daun, diameter batang serta peningkatan produksi tanaman

(Tisdale dan Nelson, 1875).




Pupuk sangat diperlukan tanaman, tetapi tidak semua
tanaman membutuhkan pupuk dalam jumlah yang sama. Salah
satu jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk daun, dimana
pupuk tersebut merupakan bahan unsur vyang diberikan
dengan cara penyemprotan atau penyiraman melalui daun
agar dapat diserap langsung guna mencukupi kebutuhan bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Kacang hijau, seperti halnya kacang-kacangan lain-
nya, dengan adanya bakteri Rhizobium dalam bentil akar
menyebabkan dapat mengikat nitrogen dari udara sehingga
kebutuhan akan unsur nitrogen bagi tanaman dapat di-
penuhi.

Sri setyati (1979) mengemukakan bahwa untuk mem-
perkecil biaya pemupukan, maka perlu pemberian pupuk yang
cukup dan seimbang sesual dengan kebutuhan tanaman.

Pemupukan melalui daun biasanya dilakukan untuk
menambah unsur-unsur terutama apabila unsur-unsur yang
diberikan melaluitanah dapat cepat terangkut oleh koloid-
koloid tanah menjadi bentuk yang tidak tersedia bagi
tanaman (Buckman dan Brady, 18868).

Pupuk vyang disemprot melalui daun masuk ke dalam
jaringan pembuluh di dalam daun dengan melalui stomata
dan retakan-retakan kutikula secara difusi, selanjutnya
dimanfaatkan ke dalam proses metobolisme tanaman (Sri
Setyati, 1979). Selanjutnya dikatakan bahwa proses ini
dapat terjadi bila semprotan pupuk dapat membasahi dan

melekat dipermukaan daun. Dengan kata 1lain absorpsi



unsur hara terjadi pada daun apabila terjadi kontak
antara larutan pupuk dengan permukaan daun (Donahue,
1861). Dikatakan pula bahwa banyaknya unsur harsa vang
diserap oleh daun tergantung pada jumlah stomata per
satuan luas daun.

Halliday (1861) mengemukakan bahwa diserapnya pupuk
melalui daun tergantung oleh faktor-faktor antara lain
(a) konsentrasi larutan pupuk, (b) pengaruh umur daun dan
iklim seperti : suhu, cahaya, angin dan hujan yaitu dalam
hubungannya dengan absorpsi serta translokasi hara daun.
Unsur hara lebih banyak diserap dalam daun muda vang
tekena cahaya daripada daun tua, (c¢) laju absorpsi unsur
hara mempengaruhi proses unsur difusi, (d) keadaan
stomata (keadaan permukaan daun) dan (e) mobilitas unsur
ha;a dalam tanah.

Menurut Saifuddin (1986), hal-hal yang perlu diper-
hatikan dalam penggunaan alat penyemprot untuk pemupukan
lewat daun adalah : (a) besarnya nozzle, hasil pe-
nyemprotan harus sebagai embun air, tetapi jangan sebagai
butiran-butiran besar, (b) waktu pényemprotan pupuk daun
sebaiknya pada pagi hari sekitar jam 9.90. Hal ini di-
sebabkan karena embun yang menempel di permukaan daun
diharapkan telah mengalami penguapan oleh penyinaran
matahari pagi, sehingga pupuk yang disemprotkan akan

lebih efektif.



Selanjutnya Saifuddin (1986) mengatakan bahwa ada
beberapa keterbatasan pemberian pupuk melalui daun yaitu:
(a) tidak dapat dilakukan pada setiap waktu karena ber-
hubungan dengan membuka dan menutupnya stomata, (b)
tidak efisien untuk tanaman yang berdaun kecil atau tegak
karena sebagian larutan akan Jjatuh ke tanah. Oleh
Buckman dan Brady (1969) dikatakan bahwa keuntungan yang
dapat diperoleh dari pupuk yang jatuh ke tanah adalah
masih dapat dimanfaatkan oleh tanah melalui penyerapan
akar tanaman sehingga unsur-unsur tersebut tidak hilang
percuma. Di samping keterbatasan seperti yang telah
disebutkan maka keuntungan lain dalam penggunaan pupuk
daun antara lain adalah : (a) dapat memperbaiki ke-
kurangan dari tanaman itu sendiri, misalnya untuk memper-
banyak daun, memperbanyak serta memperbesar buah, (b)
dapat dicampur dengan pestisida tanpa penyemprotan ter-
pisah sehingga menghemat waktu, tenaga dan sebaginya, (c)
dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman tanpa melalui
proses penguraian, pencucian dan terkontaminasi unsur

lain (Saifuddin, 1986).

Gandasil
Pupuk Gandasil B diberikan sebagai pemupukan tam-
bahan di samping pemupukan melalui tanah (urea, ZA, TSP,
KC1l dan lain-lain). Pemberian pupuk daun ini memberikan
hasil terbaik apabila peyemprotan dilakukan pada waktu

pagi atau sore hari.



Penyemprotan Gandasil B dapat dilakukan secara
tersendiri atau bersama-sama dengan penyemprotan larutan
insektisida atau fungisida yang tidak bersifat alkalis.
Dengan demikian dapat meringankan biaya peyemprotan.

Penggunaan konsentrasi vang paling menguntungkan
dapat berbeda-beda tergantung pada jenis tanaman, keadaan
iklim dan keadaan tanah tempat tanaman itu tumbuh.

Susunan unsur yang tekandung di dalam produk pupuk
Gandasil B adalah N (6 %), P(20 %), K (30 %) dan Mg (3%).
Dilengkapi dengan unsur-unsur seperti Mn, B, Cu, Co dan
Zn serta hormon-hormon pertumbuhan seperti Aneurine,

Lactoflavine dan Nicotinic Acid Amide.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di kampus Universi-
tas “45" Ujung Pandang, berlangsung dari Oktober sampai

dengan Desember 1881.

Bahan dan Alat

Bahan vyang digunakan adalah benih kacang hijau
varietas parkit, pupuk Gandasil B, pupuk dasar (urea,
TSP, dan KC1), kantong plastik ukuran 30 cm x 40 cn,
insektisida dan fungisida.

Alat vang digunakan adalah timbangan kasar dan
halus, hand sprayer ukuran 1000 ml, ember plastik, meter,

skop, label dan alat tulis menulis.

HMetode

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk per-
cobaan dengan menggunakan rancangan acak kelompok dengan
empat perlakuan; Setiap perlakuan diulang enam kali,
sehingga seluruhnya diperlukan 24 unit percobaan.

Konsentrasi pupuk Gandasil B yang dicobakan masing-

masing.

By = Kontrol
Bl = 1g/1l air
By = 2 g/1 air

By = 3 g/1 air
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Pelaksanaan

Persiapan Tanah dan Penanaman

Tanah yang diambil dari lapisan olah terlebih dahulu
dikering wudarakan lalu dihaluskan. Sesudah itu tanah
tersebut ditimbang sebanyak delapan kilogram untuk setiap
kantong plastik. Pada setiap kantong plastik ditanam
lima benih kacang hijau. Pupuk urea, TSP dan KCl dengan
konsentrasi 50 kg/ha, 100 kg/ha dan 100 kg/ha diberikan

pada saat tanam sebagai pupuk dasar.

Pemupukan

Setelah tanam berumur 20 hari, maka pemberian pupuk
mulai dilakukan yaitu sebagai perlakuan. Pupuk diberikan
melalui daun dengan menggunakan puc Gandasil B.
Sebelum pupul '‘#unakan fterlebih dshulu dilarutkan dengan
air, kemndian larutan tersebut disemprotkan dengan meng-
gunakan sprayer yvang diarahkan ke seluruh permukaan daun
secara merata. Pemupukan dilakukan pada pagi hari dengan

interval pemupukan sekali dalam 10 hari.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi: penyiraman, pe-
nyiangan, pemberantasan hama dan penyakit serta pen-
jarangan. Penyiraman dilakukan setiap hari. Penyiangan
dilakukan sesuai keadaan gulma di pertanaman, sedangkan
pemberantasan hama dan penyakit dilakukan jika terdapat

gejala serangan.
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hari

Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 10

setelah tanam dengan cara meninggalkan dua tanaman

vang baik per kantong plastik.

Pengamatan

Untuk melihat pengaruh perlakuan yang dicobakan,

maka dilakukan pengamatan sebagai berikut

: 39

Tinggi tanaman, diukur mulai dari permukaan tanah
sampai ujung daun yang terakhir dilakukan pada saat
berumur 20, 30, 40 hari setelah tanam yang dinyatakan
dalam cm.

Jumlah cabang generatif, dihitung semua cabang yang
terbentuk pada saat panen.

Jumlah polong tiap tanaman, dihitung semua polong
vang terbentuk pada saat panen.

Jumlah polong berisi tiap tanaman, dihitung semua
polong berisi pada saat panen.

Bobot biji tiap tanaman, menimbang semua biji yang
ada setelah dikeringkan.

Bobot berangkasan tiap tanaman, dengan menimbang

semua bagian atas tanaman setelah panen.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman 20, 30, dan 40 HST
disajikan pada Tabel Lampiran 2a, 3a dan 4a, sedangkan
sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 2b, 3b, dan 4b.
Analisis statistika menunjukkan bahwa pemupukan Gandasil
B berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 20 HST, tetapi
berpengaruh nyata tinggi tanaman 30 dan 40 HST.

Rata-rata tinggi tanaman pada Gambar 1 dan uji BNJ
Pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemupukan Gandasil B
2 g/1 air (B2) cenderung memperlihatkan tinggi tanaman
vang tertinggi dibanding dengan perlakuan lainnya.

Pada wumur 30 dan 40 HST konsentrasi 2 g/1 air (B2)
memperlihatkan tinggi tanaman yang tertinggi dibanding
perlakuan lainnya,sedangkan yang terendah adalah kontrol.

Tabel 1. Hasil uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman 30 dan 40

HST (cm)

Rata-rata Tinggi Tanaman
Perlakuan

30 HST 40 HST
By (2 g/1 air) 14,22 20,8%
B3 (3 g/1 air) 13,982 20,2%
By (1 g/1 air) 13,13 20,38
By (kontrol) 11,1 18,13
BNJ 1,34 1,42

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf vang sama
tidak berbeda pada taraf uji a 0,05.
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Jumlah Cabang Geperatif

Hasil pengamatan jumlah cabang generatif dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Anali-
sis statistika menunjukkan bahwa pemupukan Gandasil B
memberikan pengaruh yang nyata terhadap Jjumlah cabang
generatif.

Hasil uji BNJ pada tabel 2 menunjukkan bahwa perla-
kuan Gandasil B dengan konsentrasi 2 g/1 air (B2) memper-
lihatkan Jjumlah cabang yang terbanyak dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya,tetapi berpengaruh tidak nyata

dengan konsentrasi 3 g/1 air (B3).

Tabel 2. Hasil Uji BNJ Rata-rata Jumlah Cabang Generatif

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05
Bo (2 g/1 air) 2478

B3 (3 g/1 air) 2580 0,83
By (1 g/1 air) 1,8

By (kontrol) 1,00

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama
tidak berbeda pada taraf uji a 0,05.

Jumlah Polong Tiap Tanaman

Hasil pengamatan Jjumlah polong tiap tanaman dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 6a dan 6b.
Analisis statistika menunjukkan bahwa pemupukan gandasil
B berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong tiap

tanaman.
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Rata-rata jumlah polong tiap tanaman pada Gambar 2
memperlihatkan bahwa pemupukan Gandasil B 2 g/1 air
cenderung lebih banyak dibanding dengan perlakuan lain-

nya.

Tapiah. Pl Barigl T T

Hasil pengamatan jumlah polong berisi tiap tanaman
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7a dan
7b. Analisis statistika menunjukkan bahwa pemupukan
Gandasil B berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong
berisi tiap tanaman.

Rata-rata Jjumlah polong berisi tiap tanaman pada
Gambar 3 memperlihatkan bahwa pemupukan Gandasil B 3 g/1
air (B3) cenderung memberikan jumlah polong berisi tiap
tanaman yang terbanyak dibanding dengan perlakuan lain-

nya.

Bobot Riii Tiap T

Hasil pengamatan bobot biji tiap tanaman dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 8a dan 8b. Anali-
sis statistika menunjukkan bahwa pemupukan Gandasil B
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap bobot biji
tiap tanaman.

Rata-rata bobot biji tiap tanaman pada Gambar 4
memperlihatkan bahwa pemupukan Gandasil B 3 g/1 air (B3)
cenderung memberikan bobot biji tiap tanaman yang ter-

tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya.
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Bobot Berangkasan Tiap Tanaman

Hasil pengamatan bobot berangkasan tiap tanaman dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9a dan 8b.
Analisis statistika menunjukkan bahwa pemupukan Gandasil
B memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap bobot
berangkasan tiap tanaman.

Rata-rata bobot berangkasan tiap tanaman pada Gambar
S5 memperlihatkan bahwa pemupukan Gandasil B 2 g/1 air
(B2) cenderung memberikan bobot berangkasan tiap tanaman

vang tertinggi dibanding dengan perlakuan lainnya.
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Pembahasan

Fase Vegetatif dan Fase Generatif

Berdasarkan hasil praktek lapang yang dilakukan,
perlakuan pupuk Gandasil B memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman dan jumlah cabang (Tabel Lampiran 3b,4b
dan 5b).

Hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan
terbaik Gandasil B 2 g/1 air (B2) memperlihatkan pengaruh
terbaik dibanding perlakuan lainnya, namun tidak nampak
adanya perbedaan dengan perlakuan Gandasil B 3 g/1 air
(B3). Hal ini menunjukkan bahwa pupuk Gandasil B yang
terdiri dari wunsur nitrogen, pospor, dan kalium serta
beberapa unsur hara mikro mampu mendorong 1laju perkem-
bangan fase vegetatif tanaman terutama unsur hara nitro-
gen. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh Mul Mulyani
Sutejo dan Kartasapoetra (1988) bahwa, unsur nitrogen
lebih banyak berperanan pada pembentukan bagian vegetatif
tanaman. Lebih lanjut dikemukakan oleh Black (1964)
bahwa, pertumbuhan tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh
nitrogen dibanding unsur lainnya. Sebagian besar proses
metabolisme vang terjadi pada protoplasma dan inti sel
tergantung dari keaktifan senyawa nitrogen. Kekurangan
unsur ini mengakibatkan pertumbuhan tanaman kurang subur
seperti perakaran, daun berukuran tidak normal dan warna-

nya pucat (Rismunandar, 1983).
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Berdasarkan hasil praktek lapang yang dilakukan,
perlakuan Gandasil B belum memperlihatkan pengaruh ter-
hadap Jjumlah polong tiap tanaman, jumlah polong berisi
tiap tanaman, bobot biji tiap tanaman dan bobot berang-
kasan tiap tanaman (Tabel Lampiran 8b, 7b, 8b, dan 8b).

Secara statistika perlakuan Gandasil B belum memper-
lihatkan pengaruh terhadap fase generatif tanaman. Namun
dari rata-rata hasil mengamatan menunjukkan bahwa perla-
kuan Gandasil B 3g/1 air (Bg) dan perlakuan Gandasil B
2 g/l air (Bgp) memperlihatkan hasil yang lebih baik bila
dibanding dengan kontrol atau tanpa Gandasil B.

Adanya intraksi dengan faktor lingkungan di samping
masih rendahnya konsentrasi yang diberikan diduga sebagai
penyebab belum terlihat pengaruh pada fase generatif
tersebut.

Dalam proses pertumbuhan dan produksi suatu tanaman
faktor lingkungan, unsur hara dan air memegang peranan
yvang sangat penting (Anonim, 1877). Lebih lanjut dikemu-
kakan oleh Anna dkk., (1988) bahwa, pertumbuhan dan pro-
duksi tanaman yang baik dapat dicapai melalui penyediaan
unsur hara yang cukup seimbang bagi tanaman. Rendahnyﬁ
hasil biji yang diperoleh, maka dapat mempengaruhi bobot
berangkasan tanaman. Hal ini sejalan vang dikemukakan
oleh Hartana (1975) bahwa, hasil biji berkolerasi positif
terhadap bobot berangkasan tanaman. Dengan demikian bobot
berangkasan kacang hijau yang tinggi dapat dijadikan

sebagai petunjuk praktis untuk memilih hasil yang tinggi

secara tidak langsung.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil vyang diperoleh dalam praktek

lapang ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

: W

Pemberian pupuk Gandasil B dengan konsentrasi 2 g/1
air cenderung memperlihatkan pengaruh yang lebih baik
terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang Generatif,
Jumlah polong tiap tanaman dan bobot berangkasan tiap
tanaman dibanding dengan perlakuan lainnya.

Jumlah polong berisi tiap tanaman dan bobot biji tiap
tanaman cenderung lebih tinggi pada konsentrasi 3 g/1
air.

Saran

Diharapkan melalui penelitian selanjutnya, hendaknya

dapat dicobakan lagi di lapangan untuk melihat pengaruh-

nya terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau.
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Tabel Lampiran 1. Hasil Analisis Tanah Sebelum Perlakuan

Nomor Macam Analisis Hasil Analisis Kriteria
1. Nitrogen (%) 0,05 Rendah
2 P05 (ppm) 172 Tinggi
3. K50 (ppm) 223 Tinggi

Sumber : Stasiun Penelitian Tanah, Maros.



Tabel Lampiran 2a.

Hasil Pengamatan
20 HST (cm)

Tinggi Tanaman

30

Perlakuan

Ulangan

II

9,8
8,95
9,35
11,5

9,0
8,3
10,0
10,3

39,3

38,8

Tabel Lampiran 2b.

Ragam Tinggi Tanaman 20

Kelompok

Perlakuan

20,707

Total Rata-
rata
54,9 9,1
o9, 5 9,8
64,2 10,7
82,2 10,3
240,86 -
HST
F. Tabel
0,05 @51a7
3,31 4,58
3y 16 4,37

30,765

Berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 3a. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman
30 HST (cm)
Ulangan
Perlakuan Total Rata-
I II I1I1 IV VI rata
Bg g8 11,5 10,0 12,0 10,5 13,0 66,8 11,1
B4 12,3 12,0 12,5 15,0 12,0 14,5 78,3 13,1
By 15,8 13,0 13,5 1455 13,0 15,5 85,3 14,2
B3 125 0814,3 12,3 14,8 14.39 15,0 83,2 13,9
Jumlah 50,4 50,8 48,3 56,3 49,8 68,0 313,0 -
Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 30 HST
F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit
0,05 0,01
Kelompok 5 19,148 3,829 4,78% 3,31 4,58
Perlakuan 3 34,203 11,401 14,23%* 3,18 4,37
Acak 15 12,022 0,801
Total 23 3om373
KK = 6,85 % ¥ = Berbeda nyata
*x = Berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 4a.

{
I

Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman

40 HST (cm)
Ulangan
Perlakuan Total Rata-
ITT 1V v VI rata
BU 16,8 i17.0..J8.3 _20.3 18.3 _17.8 _108.5 18,1
B4 19,8 49,3 20,5 20000028 @-21,5 122,86 20,4
Bo 18,8 21,0 20,3 21,5"27,5"' 21,8 124.9 20,8
Bs 17,8 89,8 18,0 22.5 21,0 22,3 121,4 20,2
Jumlah 72,7 77,1 77,1 84,3 82,8 83,4 476,4 -
Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 40 HST
F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 5 26,718 5,344 5,90 I 15 31 4,58
Perlakuan 3 26,257 8,752 g,85%* 3,18 4,37
Acak 15 13,605 0,907
Total 23 66,580
KK = 4,79 *¥ = Berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 5a. Hasil Pengamatan Jumlah Cabang
Generatif

Ulangan
Perlakuan Total rata-rata
I II ITI IV v VI

Bg 4 2 2 1 2 1 10 1,8
By 4 1z 2 2 .1 2 11 1,8
By 4 2z 3 o~ - 3 15 p.5
Bg 1 & B 2 2 1 14 2,3
Jumlah 10 8 10 7 7 7 50 -

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif

F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit

0,05 0,01
Kelompok 5 2,333 0,467 0,50t 3,31 4,58
Perlakuan 3 4,333 1,444 4,64% 3,16 4,37
Acak 15 4,867 0,311
Total 23 %333
KK = 25,3 % tn Berpengaruh Tidak-Nyata

*
" n

Berbeda Nyata



Tabel Lampiran Ba.
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Hasil Pengamatan Jumlah Polong Tiap

Tanaman
Ulangan
Perlakuan Total rata-rata
I II TLT IV A VI
Bg 4 6 6 14 2 10 42 7,0
Bl 3 3 11 5 7 6 35 5,8
Bo 6 7 B 3 i i 8 46 7,6
B3 3 6 3 7 9 10 38 6,3
Jumlah 16 22 26 34 29 34 161 -

Tabel Lampiran 6&b.

Sidik Ragam Jumlah Polong Tiap Tanaman

F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 5 62,208 12,442 1,38th 3,31 4,58
Perlakuan 3 11,548 3,819 0,42%" 3,18 4,37
Acak 15 137,292 9,153
Total 23 210,958
EK = 43,2 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran Bc. Transformasi 4x Jumlah Polong Tiap

Tanaman

Ulangan
Perlakuan Total Rata-
I II III IV v VI rata
BO 2,0 2,4 2,4 357 154 3,2 551 29
By 1.8 p s 2,2 2.6 2,4 13,9 2.3
Bg 2,4 2,6 2,4 2.8 3.8 2,8 16,3 2.7
B3 1.4 2,4 1,7 2,68 3;0 352 14,6 2,4

Jumlah (EN 9 ...l 9,8 11,3 10,3 11,86 58,9 =

Tabel Lampiran 6d. Sidik Ragam Jumlah Polong Tiap Tanaman

F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 5 2,5070 0,5014 1,42%" 3 31 4,58
Perlakuan 3 0,5113 0,1704 0,48%" 3, 18 4,37
Acak 15 5,3112 0,3541
Total 23 8,3295

KK = 23,8 % “ tn = Berpengaruh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 7a.

Hasil Pengamatan Jumlah Polong Ber-

isi Tiap Tanaman

Ulangan
Perlakuan Total rata-rata
I I1 III IV Vv VI

BD 4 5] 6 14 2 10 42 7,0

Bl 1 1 10 5 7 8 30 5,0

Bo 5 7 B 8 5] 8 40 6,6

BB 9 B 3 7 ] 10 44 E.3
Jumlah 19 20 25 34 24 34 156 -

Tabel Lampiran 7b.

Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi Tiap

Tanaman
F. Tabel
SK DB 9.4 KT F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 5 54,500 10,900 1,15t 3,31 4,58

Perlakuan 3 19,330 6,440 0,68tn 3,18 4,37
Acak 15 152 M/ 9,478

Total 23  218,0

KK = 47,4 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 7c¢. Transformasi x Jumlah Polong Berisi

Tiap Tanaman

Ulangan
Perlakuan Total rata-rats
I II ITI IV v VI
Bg 2,8 2,4 2.4 3,7 1.4 3,2 1% 1 2,5
By 1,0 1,0 3,2 2,2 2.8 2,4 12,4 2,1
By 2;8 4,8 2,4 2,8 piid 2,8 15,2 2,5
Bg 3,8 4.4 1,7 2,8 3,0 3,2 15,9 2,7
Jumlah 8,2 8,4 9,7 11,3 89,4 11,8 59,9 2,4

Tabel Lampiran 7d.

Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi Tiap

Tanaman
F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 5 2,5433 0,5087 1,15tn 3,31 4,58
Perlakuan 3 1,1883 0,3961 0,89t" 3 1p 4,37
Acak 15 6,64867 0,4431
Total 23 10,3783
EK = 27,7 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 8a. Hasil Pengamatan Bobot Biji Tiap
Tanaman (gram)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-
I II I11 v v V1 rata
Bg 1,69 2,85 2,80 5,11 1,06 4,79 18,3 2,05
By 0,92 1,82 86,57 1,17 65,05 3,10 18,4 3,07
Bo 38420 5,22 3,84 Sl .27 1,27 1981 6,19
Bg 52200 5,24 3,08 2,86 2,62 8,26 2233 3,70

Jumlah 12,20 14,90 16,40 14,20 9,00 12,40 78,13 =

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Bobot Biji Tiap Tanaman

F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 5 9,052 1,810 0,47t" 3,31 4,58
Perlakuan 3 1,775 0,592 0,15t0 3,18 4,37
Acak 15 57,952 3,863
Total 23 68,779

KK = 50,5 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 8c.

Transformasi +x
Tanaman (gram)

Bobot Biji Tiap

Ulangan
Perlakuan Total Rata-
i i II 2§ IV Vv VI rata
Bg 1,30 1,88 1,87 2,26 1,03 2,19 10, 14 1,689
Bo 1,85 2,28 1,98 2,24 0,52 1,13 10,0 1,87
Bg 2,28 2,28 1,75 1,69 1,82 1,81 11,43 1,91
Jumlah 6,38 7,52 7,86 7,27 5,41 6,89 41,44 -
Tabel Lampiran 8d. Sidik Ragam Bobot Biji Tiap Tanaman
F. Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0)05 0,01
Kelompok 5 1,0312 0,2062 0,80t" 3,31 4,58
Perlakuan 3 0,2605 10,0868 0,25%" 3,18 4,37
Acak 15 5,1466 0,3431
Total 23 6,4383

KK = 33,8 %

tn = Berpengaruh Tidak

Nyata
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Tabel Lampiran 9a. Hasil Pengamatan Bobot Brangkasan Tiap
Tanaman (gram)

Ulangan
Perlakuan Total rata-rata
1| I1 III v \' VI
Bg 40,0 37,5 25,0 30,0 50,0 22,5 205 34,2
By 47,5 32,5 47,5 35,0 27,0 30,0 220 36,7
Bo 25,0 50,0 35,0 25,0 50,0 40,0 225 37,5
Bg 37,5 37,5 45,0 25,0 22,5 25,0 192,5 32,1

Jumlah 150,0 157,5 152,5 115,0 150,0

117,5 842,5

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Bobot Brangkasan Tiap

Tanaman
F. Tabel

SK DB JK KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 39 448,177 89,635 0,88tn 3,31 4,58
Perlakuan 3 109,115 o SV o 1 U,BSt" 3516 4,37
Acak 15 1523,697 101,578
Total 23 2080,989

KK = 28,7 %

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 10. Deskripsi Varietas Parkit.

Asal : Persiapan PHLV-18/WC 1177 B

Umur mulai berbunga : + 34 hari

Umur panen : + 56 hari

Warna biji : Hijau mengkilat

Bobot 1000 biji : 67 gram

Kadar protein ¢ Ll TN

Kadar lemak : 1,96 %

Kapasitas hasil biji : 13,5 kg/ha

Batang tanaman : Tegak

Warna daun : Hijau muda

Warna bunga : Kuning muda

Sifat polong : Tidak muda pecah dan masak
serempak

Sifat-sifat lain : Tahan embun tepung, cocok

ditanam pada lahan bekas

padi sawah.
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